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Abstract
Making prediction of future cash flow is important, because it’s
give the information about cash flow prospect for management, investor,
and creditor to valuate net cash flow prospect of the firm. There are six
step to predict the cash flow: (1) Calculate the change in cash, (2)
Changging income (loss) from acrual basis to cash basis, (3) analyze the
fixed assets account, (4) analyze the long term liabilities and stockholders
equity account, (5) prepare the cash flow statement, and (6) disclosure
the important activity of non cash.
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PENDAHULUAN
Laporan keuangan yang akurat sangat diperlukan sebagai salah satu
bentuk pertanggung jawaban manajemen guna menilai hasil kerja perusahaan
dalam pengelolaan sumber daya perusahaan terhadap berbagai pihak yang
terkait dengan perusahaan selama periode tertentu.
Ada dua tujuan dari pelaporan keuangan yaitu pertama, memberikan
informasi yang bermanfaat bagi investor, kreditor dan pemakai lainnya untuk
membuat keputusan investasi, kredit, dan keputusan serupa lainnya. Kedua,
memberikan informasi tentang prospek arus kas untuk membantu investor dan
kreditor dalam menilai prospek arus kas bersih perusahaan.
Keputusan – keputusan ekonomi yang akan diambil oleh para pemakai
laporan keuangan membutuhkan evaluasi terlebih dahulu atas kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (kas atau setara kas). Para pemakai
laporan keuangan dapat mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas (dan setara kas) dengan lebih baik jika mereka mendapatkan
informasi yang difokuskan pada posisi keuangan, perubahan posisi keuangan
dan laporan arus kas perusahaan.
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Pada awalnya laporan keuangan hanya terdiri dari neraca dan laporan
laba/rugi. Di Indonesia, kewajiban untuk melaporkan arus kas dimulai pada
tahun 1994 yang dibuat oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) melalui Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 2  yang menyatakan bahwa
perusahaan harus menyusun laporan arus kas dan menyajikan laporan tersebut
sebagai bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan untuk setiap periode
penyajian laporan keuangan.
Laporan arus kas dapat memberi manfaat bagi perusahaan, antara
lain menilai kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas di masa
mendatang, menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya
membayar dividen dan keperluan dana untuk kepentingan ekstern dan menilai
pengaruh investasi berupa kas dan bukan kas serta transaksi keuangan lainnya
terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode.
Mengingat besarnya pengaruh kas terhadap kegiatan operasional
perusahaan, maka perusahaan perlu melakukan prediksi laporan arus kas untuk
menilai berapa besar kenaikan atau penurunan atas kas yang disebabkan oleh
kenaikan atau penurunan dari aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan suatu perusahaan, sehingga memudahkan para pemakai laporan
keuangan dalam membuat keputusan – keputusan ekonomi.
Pengertian Kas dan Setara Kas
Kas merupakan aktiva lancar yang paling likuid dan bertindak sebagai
alat pertukaran serta memberikan dasar untuk perhitungan akuntansi. Kas
meliputi koin, uang kertas, cek (dokumen tertulis yang ditandatangani oleh
deposan, yang memerintahkan bank untuk membayar sejumlah uang tertentu
kepada perorangan atau badan usaha), wesel (money order atau kiriman uang
melalui pos yang lazim berbentuk draft bank atau cek bank) dan uang yang
disimpan di bank yang dapat ditarik tanpa pembatasan dari bank bersangkutan.
Carl S. Warren (Aria Farahmita 2005 : 362) mengartikan kas sebagai segala
sesuatu yang diterima bank untuk disetorkan ke rekening bank. Misalnya, cek
yang dibayarkan biasanya dapat disetorkan ke bank dan karena itu dianggap
sebagai kas. Sedangkan  setara kas adalah investasi jangka pendek yang amat
likuid yang bisa segera ditukar dengan kas. Untuk dapat dikatakan setara kas,
suatu unsur haruslah dapat segera ditukar dengan kas ketika diperlukan dan
sangat dekat dengan masa jatuh temponya (tiga bulan atau kurang) sehingga
kecil resiko terjadinya perubahan nilai akibat perubahan tingkat suku bunga.
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Kas merupakan aktiva yang cenderung diselewengkan atau
disalahgunakan oleh karyawan. Karena itu, perusahaan harus merancang dan
menggunakan pengendalian untuk mengamankan kas serta wewenang
pengendalian terhadap transaksi kas, sehingga dana kas dapat digunakan secara
optimal. Hal ini dikarenakan kas merupakan fungsi dasar dalam perusahaan
dan hampir seluruh kegiatan operasi perusahaan dibiayai oleh kas baik untuk
operasi jangka pendek maupun jangka panjang.
Pengertian Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan salah satu komponen laporan keuangan.
Laporan keuangan utama adalah neraca dan laporan laba rugi. Neraca
memberikan informasi mengenai posisi kekayaan (aktiva), kewajiban (pasiva)
dan ekuitas dari suatu perusahaan untuk satu periode akuntansi. Laporan laba
rugi merupakan laporan untuk mengukur keberhasilan operasi perusahaan untuk
suatu periode waktu tertentu.
Laporan keuangan utama perusahaan tersebut tidak menyajikan ikhtisar
terinci dari semua arus masuk dan arus keluar kas, atau sumber dan penggunaan
kas selama periode itu. Konsep laporan arus kas adalah konsep cash flow
accounting, yaitu dasar pencatatan pendapatan dan beban pada saat terjadi
penerimaan dan pengeluaran kas. Sedangkan neraca dan laporan laba rugi
menggunakan konsep accrual accounting, yaitu dasar pencatatannya pada
saat terjadinya beban dan pendapatan.
Pada umumnya setiap akhir periode, perusahaan selalu membuat
laporan arus kas sebagai salah satu laporan keuangan yang penting, yang dapat
digunakan sebagai salah satu alat untuk menyediakan informasi yang berguna
mengenai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas dari operasi,
memenuhi kewajibannya untuk membayar hutang – hutang yang telah jatuh
tempo dan membayar dividen. Laporan ini juga berguna bagi manajer dalam
mengevaluasi operasi masa lalu dan dalam merencanakan aktivitas investasi
serta pembiayaan di masa depan. Bagi pihak investor dan kreditor laporan arus
kas berguna dalam menilai potensi laba perusahaan.
Definisi laporan arus kas menurut Ikatan Akuntan Indonesia
menyebutkan bahwa Laporan arus kas merupakan bagian dari proses pelaporan
laporan keuangan. Laporan arus kas digunakan sebagai dasar untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas serta setara kas dan menilai
kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. Dalam proses
pengambilan keputusan ekonomi, para pengguna perlu melakukan evaluasi
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terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta
kepastian memperolehnya dengan cara mengklasifikasikan arus kas berdasarkan
aktivitas operasi, investasi, maupun pendanaan (financing) selama suatu periode
akuntansi.”
Menurut Yolanda Dahler dan Rahmat Febrianto di dalam jurnal
Simposium Nasional Akuntansi 9 Padang yang berjudul Kemampuan Prediktif
Earnings dan Arus Kas Dalam Memprediksi Arus Kas Masa Depan, data arus
kas memberikan informasi yang  baik untuk meramalkan arus kas masa depan.
Dari kedua pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa laporan arus
kas pada dasarnya adalah hasil dari proses pelaporan laporan keuangan yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara aktivitas suatu
perusahaan dengan pihak – pihak yang berkepentingan dengan aktivitas
perusahaan tersebut dan juga dapat digunakan sebagai alat untuk meramalkan
arus kas masa depan.
Dilihat dari segi perputarannya, pola kas meliputi arus kas keluar (cash
outflow) dan arus kas masuk (cash inflow). Arus kas keluar perusahaan dapat
bersifat rutin dan operasional, misalnya pengeluaran kas untuk pembelian
persediaan, pembayaran gaji, dan sebagainya. Disamping itu juga terdapat arus
kas keluar yang bersifat tidak rutin, misalnya pengeluaran untuk pembayaran
bunga, dividen, pajak penghasilan, pembayaran angsuran hutang, pembelian
kembali saham perusahaan, pembelian aktiva tetap dan sebagainya.
Seperti dijelaskan diatas, selain arus kas keluar juga terdapat arus kas
masuk di dalam perusahaan. Seperti halnya pada arus kas keluar, di dalam arus
kas masuk pun terdapat arus kas masuk yang bersifat rutin dan bersifat tidak
rutin. Arus kas masuk yang bersifat rutin misalnya arus kas yang berasal dari
penjualan produk secara tunai, penerimaan piutang dan sebagainya. Sedangkan
arus kas masuk yang bersifat tidak rutin misalnya arus kas masuk yang berasal
dari pemilik perusahaan, penjualan saham, penerimaan kredit dari bank,
penjualan aktiva tetap yang tidak terpakai dan lain sebagainya.
Tujuan Laporan Arus Kas
Adapun tujuan dari laporan arus kas (Wibowo & Abubakar Arif (2005
: 138)  adalah (1) Memperkirakan arus kas masa depan, (2) Mengevaluasi
pengambilan keputusan manajemen, (3) Menentukan kemampuan perusahaan
membayar dividen kepada pemegang saham, pembayaran bunga dan pokok
pinjaman kepada kreditor, (4) Menentukan hubungan laba bersih terhadap
perubahan kas perusahaan. Biasanya kas dan laba bersih bergerak sama.
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Tingginya tingkat laba cenderung menyebabkan peningkatan kas dan sebaliknya.
Akan tetapi, nilai sisa kas bisa menurun ketika laba bersih tinggi dan kas bisa
meningkat ketika laba bersih rendah. Adanya kemungkinan bangkrutnya suatu
perusahaan yang mempunyai laba bersih yang cukup tetapi kas yang rendah,
menyebabkan diperlukannya informasi arus kas.
Penggolongan Arus Kas
Klasifikasi menurut aktivitas memberikan informasi yang
memungkinkan para pengguna laporan untuk menilai pengaruh aktivitas tersebut
terhadap posisi keuangan perusahaan serta terhadap jumlah kas dan setara
kas. Informasi tersebut dapat juga digunakan untuk mengevaluasi hubungan
antara ketiga aktivitas tersebut.
a. Arus Kas dari Aktivitas Operasi (Cash Flows From Operating
Activities)
Definisi arus kas dari aktivitas operasi menurut Carl S. Warren (Alfonsus
Sirait 1999 : 44) Arus kas dari aktivitas operasi adalah arus kas dari transaksi
yang mempengaruhi laba bersih, seperti pada transaksi pembelian dan
penjualan barang dagangan oleh pengecer.”
Menurut Ikatan Akuntan Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi
merupakan indikator yang menentukan apakah operasi perusahaan dapat
menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara
kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen dan melakukan
investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar.”
b. Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Definisi arus kas dari aktivitas investasi menurut Ikatan Akuntan Indonesia
adalah perolehan dan pelepasan aset jangka panjang serta investasi lain
yang tidak termasuk setara kas.”
Arus kas dari aktivitas investasi merupakan arus kas dari transaksi –
transaksi yang mempengaruhi investasi dalam aktiva tidak lancar. Yang
termasuk arus kas aktivitas investasi adalah arus kas yang dihasilkan atau
dikeluarkan untuk aktiva tetap, investasi jangka panjang, aktiva jangka
panjang lainnya.
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c. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Definisi arus kas dari aktivitas pendanaan menurut Ikatan Akuntan
Indonesia adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah
serta komposisi modal dan pinjaman perusahaan.”
Metode Penyusunan Laporan Arus Kas
Arus kas dari aktivitas operasi pada umumnya disajikan terlebih dahulu,
lalu diikuti dengan arus kas dari aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan.
Total arus kas bersih dari aktivitas tersebut merupakan kenaikan atau penurunan
bersih kas selama periode berjalan. Saldo kas pada awal periode ditambahkan
dengan kenaikan atau penurunan bersih kas, dan setelah itu saldo kas pada
akhir laporan arus kas sama dengan kas yang dilaporkan di neraca.
Menurut PSAK, penyusunan laporan arus kas pada aktivitas operasi
terdiri dari dua metode alternatif yaitu metode langsung dan metode tidak
langsung. Metode langsung (Direct Method) Adalah suatu pendekatan untuk
mengkalkulasi dan melaporkan aliran kas dari aktivitas operasi yang me-merinci-
kan penerimaan kas operasi utama dan kategori-kategori pembayaran kas.
Sedangkan
Di dalam PSAK No.2, perusahaan dianjurkan untuk melaporkan arus
kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan metode langsung. Metode ini
menghasilkan informasi yang berguna dalam mengestimasi arus kas masa depan
yang tidak dapat dihasilkan dengan metode tidak langsung.
Dengan metode langsung, informasi mengenai penerimaan kas bruto
dan pengeluaran kas bruto dapat diperoleh dari catatan akuntansi perusahaan
dan dengan menyesuaikan penjualan, beban pokok penjualan dan pos – pos
lain dalam laporan laba rugi.
Metode yang kedua adalah Metode tidak langsung (Indirect
Method) Adalah suatu pendekatan untuk mengkalkulasikan dan melaporkan
aliran kas dari aktivitas operasi yang mencocokan pendapatan dengan aliran
kas; laba bersih disesuaikan terhadap item-item non kas, terhadap pendapatan
atau  kerugian apapun, dan terhadap perubahan di dalam aktiva dan hutang
operasi berjalan. Keunggulan utama dari metode tidak langsung adalah bahwa
metode ini memusatkan pada perbedaan antara laba bersih dan arus kas dari
aktivitas operasi. Dalam hal ini, menunjukan hubungan antara laporan laba rugi,
neraca dan laporan arus kas.
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Laba bersih yang dilaporkan biasanya tidak sama dengan jumlah kas yang
dihasilkan dari operasi selama satu periode. Hal ini disebabkan karena laba
bersih ditentukan dengan menggunakan metode akuntansi akrual.
Analisis Laporan Arus Kas Dalam Memprediksi Arus Kas Masa Depan
Salah satu tujuan dari pelaporan keuangan adalah memberikan informasi
mengenai prospek arus kas untuk membantu manajemen, investor dan kreditor
dalam menilai prospek arus kas bersih perusahaan. Hal ini dikarenakan kegiatan
operasional suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kas.
Dalam hal ini suatu perusahaan perlu melakukan prediksi arus kas
masa depan untuk mulai menyelidiki kemungkinan suatu perusahaan
mendapatkan pinjaman baru, atau bisa mempertimbangkan untuk mengukur
rencana ekspansi apabila pendanaan yang dibutuhkan sepertinya tidak mungkin
didapatkan. Pemakai eksternal seperti bank bisa menggunakan prediksi arus
kas masa depan untuk melihat apakah suatu perusahaan bisa terus memenuhi
kewajiban yang ada. Seorang investor dapat menggunakan prediksi arus kas
masa depan untuk mengevaluasi apakah suatu perusahaan dapat terus
membayar dividen.
Singkatnya, prediksi laporan arus kas akan memudahkan para pemakai
laporan keuangan untuk mengambil keputusan – keputusan ekonomi dan
memungkinkan para pemakai laporan keuangan untuk melihat apakah rencana
strategis sebuah perusahaan yang terkait dengan aktivitas operasi, investasi,
dan pendanaannya konsisten satu sama lain.
Laporan arus kas suatu perusahaan disusun dengan membandingkan akun –
akun neraca tahun berjalan dengan satu tahun sebelumnya serta dengan melihat
laporan laba rugi tahun berjalan. Sebagai contoh kasus, berikut ini disajikan
neraca perbandingan PT XXX  tahun 2007 dengan tahun 2006, laporan laba
rugi tahun 2007 dan laporan arus kas yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2007.
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PT XXX
NERACA
PER 31 DESEMBER 2007 DAN 2006
                                                                                                                                                       
Neraca      2007 (Rp)                2006 (Rp) 
Aktiva 
Aktiva Lancar 
   Kas dan setara kas   1.232.375.308      525.981.686    
   Piutang usaha 21.595.021.713   1.843.435.324    
   Piutang karyawan   1.340.730.580      177.625.000    
   Persediaan   1.123.590.826   8.424.360.895    
   Uang muka pembelian            894.969.526          8.256.671 
   Pajak Dibayar Dimuka             -  406.733.836 
Jumlah Aktiva Lancar 26.186.687.954 11.386.393.412 
 
Aktiva Tidak Lancar 
Perlatan & kendaraan                  
   Nilai Perolehan     717.246.772       705.268.120 
   Akumulasi Penyusutan  (592.214.933)  (506.800.043) 
Jumlah Aktiva Tidak Lancar       125.031.839       198.468.077 
                                  
Total Aktiva  26.311.719.793  11.584.861.489 
 
Hutang & Ekuitas 
Hutang Lancar 
   Hutang usaha  17.416.984.878    5.003.188.203    
   Hutang pinjaman bank       4.417.241.230    3.385.929.945    
   Hutang pajak       983.865.194         57.678.857    
   Biaya ymh dibayar       230.301.860       299.376.431    
   Hutang jk panjang yg 
        jt tempo 1 tahun  9.836.243  23.614.404    
Jumlah Hutang Lancar    23.058.229.405    8.769.787.840 
 
Hutang Jangka Panjang 
   Sewa Guna Usaha             -           9.836.243 
Ekuitas 
   Modal disetor    1.000.000.000    1.000.000.000    
   Laba Ditahan     1.805.237.406    1.422.669.268    
   Laba (Rugi) Tahun Berjalan       448.252.982      382.568.138 
Jumlah Ekuitas 
       Pemegang Saham         3.253.490.388    2.805.237.406 
 
Total Hutang & Ekuitas   26.311.719.793  11.584.861.489 
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PT XXX 
Laporan Laba Rugi 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2007 
Penjualan Rp    45.852.555.797 
Harga Pokok Penjualan       (43.297.051.231) 
Laba Kotor           2.555.504.566 
 
BEBAN USAHA 
Beban Penjualan               1.144.386.899 
Beban Umum dan Adm              405.316.007 
Jumlah Beban Usaha           1.549.702.906 
 
Laba Usaha           1.005.801.660 
 
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN 
Beban Bunga Pinjaman (420.167.986) 
Pendapatan Selisih Kurs                60.552.992 
Jumlah Pendapatan (Beban) Lain – Lain           (359.614.994) 
 
Laba Sebelum Pajak Penghasilan             646.186.666 
 
Pajak Penghasilan            (197.933.684) 
 
Laba Setelah Pajak Penghasilan             448.252.982 
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PT XXX 
Laporan Arus Kas 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2007 
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi 
   Laba (Rugi) Sebelum Pajak Rp 646.186.666 
    Penyesuaian terhadap pos yang tidak mempengaruhi kas: 
                Penyusutan Aktiva Tetap    85.414.890 
   Jumlah Arus Kas Bersih Sebelum Perubahan Modal Kerja  731.601.556 
 
Penurunan (Kenaikan) Piutang Usaha        (19.751.586.389) 
Penurunan (Kenaikan) Piutang Karyawan          (1.163.105.580) 
Penurunan (Kenaikan) Persediaan           7.300.770.069 
Penurunan (Kenaikan) Uang Muka Pembelian             (886.712.855) 
Penurunan (Kenaikan) Pajak Dibayar Dimuka  406.733.836 
Penurunan (Kenaikan) Hutang Usaha         12.413.796.675 
Penurunan (Kenaikan) Hutang Bank           1.031.311.285 
Penurunan (Kenaikan) Hutang Pajak  926.186.337 
Penurunan (Kenaikan) Biaya Yang Masih Harus Dibayar   (69.074.571) 
Penurunan (Kenaikan) Hutang Jk Pjg Yg Jatuh Tempo 1 Tahun   (13.778.161) 
Penurunan (Kenaikan) Hutang Jk Panjang     (9.836.243) 
Pajak Penghasilan             (197.933.684) 
   Jumlah Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Operasi  718.372.274 
 
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi 
Penambahan Aktiva Tetap   (11.978.652) 
   Jumlah Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Investasi   (11.978.652) 
 
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan 
Pembayaran Dividen                    -         
   Jumlah Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Pendanaan  
                      -   
 
Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas & Setara Kas  706.393.622 
 
Saldo Awal Kas dan Setara Kas  525.981.686 
 
Saldo Akhir Kas dan Setara Kas           1.232.375.308 
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Alat yang digunakan untuk memprediksi arus kas masa depan adalah
prediksi neraca dan prediksi laporan laba rugi. Untuk itu, terlebih dahulu harus
membuat prediksi neraca dan laporan laba rugi sebelum membuat prediksi
laporan arus kas.
Memprediksi Akun – akun Neraca
Tidak semua akun neraca berubah dengan proses yang sama. Unsur
tertentu bertambah secara alamiah pada saat volume penjualan meningkat.
Akun lain bertambah hanya sebagai akibat perencanaan pengembangan jangka
panjang tertentu, dan unsur neraca lainnya berubah hanya karena pilihan
pendanaan tertentu yang dibuat oleh manajemen. Dengan asumsi terjadi
penambahan alamiah sebesar 15% dan rencana pengembangan jangka panjang
naik 5%, serta pilihan pendanaan tertentu khususnya hutang bank diprediksi
meningkat sebesar 15,4% maka dengan data diatas dapat diprediksi neraca
untuk tahun 2008.
PT XXX 
NERACA TAHUN 2007 DAN PREDIKSI NERACA TAHUN 2008 
           Prediksi 
Neraca   2007 (Rp)     2008 (Rp)       Dasar Prediksi  
Aktiva 
Aktiva Lancar 
   Kas dan setara kas        1.232.375.308   1.417.231.604    15% kenaikan alamiah 
   Piutang usaha      21.595.021.713 24.834.274.970    15% kenaikan alamiah 
   Piutang karyawan        1.340.730.580   1.541.840.167    15% kenaikan alamiah 
   Persediaan        1.123.590.826  1.292.129.450    15% kenaikan alamiah 
   Uang muka pembelian       894.969.526   1.029.214.955    15% kenaikan alamiah 
Jumlah Aktiva Lancar    26.186.687.954 30.114.691.146 
 
Aktiva Tidak Lancar 
Perlatan & kendaraan 
   Nilai Perolehan           717.246.772      753.109.111    Rencana Jangka Pjg 
   Akumulasi Penyusutan     (592.214.933)     (616.098.620) 
Jumlah Aktiva Tdk Lancar      125.031.839      137.010.491 
                                  
Total Aktiva      26.311.719.793 30.251.701.637 
 
Hutang & Ekuitas 
Hutang Lancar 
   Hutang usaha      17.416.984.878 20.029.532.609    15% kenaikan alamiah 
   Hutang pinjaman bank    4.417.241.230   5.095.312.772    Pilihan Pendanaan 
   Hutang pajak           983.865.194   1.131.444.972    15% kenaikan alamiah 
   Biaya ymh dibayar           230.301.860      264.847.137    15% kenaikan alamiah 
   Hutang jk panjang yg 
        jt tempo 1 tahun               9.836.243        11.311.679    15% kenaikan alamiah 
Jumlah Hutang Lancar   23.058.229.405 26.532.449.169 
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Prediksi Akun – akun Laporan Laba Rugi
Nilai sebagian beban secara langsung terkait dengan jumlah penjualan
pada tahun bersangkutan. Penjualan PT XXX diprediksi meningkat 15% pada
tahun 2008, sehingga cukup beralasan untuk memprediksi harga pokok penjualan
juga akan naik sebesar 15%. Nilai beban penyusutan perusahaan ditentukan
oleh berapa banyak peralatan dan kendaraan yang dimiliki oleh perusahaan.
Tahun 2007, PT XXX memiliki beban penyusutan Rp85.414.891,- dari
Rp125.031.839,- nilai peralatan dan kendaraan. Jadi penyusutan adalah 68,31%
(Rp85.414.891 / Rp125.031.839). Jika hubungan yang sama terjadi pada tahun
2008, PT XXX dapat memperkirakan beban penyusutan akan dilaporkan sebesar
Rp93.591.866,- (Rp137.010.491 x 68,31%).
Beban bunga pinjaman tergantung pada jumlah hutang berbunga yang
dimiliki oleh perusahaan. Pada tahun 2007, PT XXX melaporkan beban bunga
pinjaman sebesar Rp420.167.986,- atas hutang bank sebesar Rp4.417.241.230,-
. Angka ini menunjukan bahwa tingkat bunga pinjaman PT XXX adalah 9,51%
(Rp420.167.986 / Rp4.417.241.230). Karena pinjaman bank ini diperkirakan
akan naik menjadi Rp5.161.899.752,- pada tahun 2008, PT XXX dapat
memprediksi bahwa beban bunga tahun 2008 akan berjumlah Rp484.702.387,-
(Rp5.161.899.752 x 9,51%).
Tingkat pajak perusahaan adalah sama dengan beban pajak penghasilan
dibagi dengan laba kena pajak, akan tetap dari tahun ke tahun. Tingkat pajak
PT XXX tahun 2007 adalah 30,63% (Rp197.933.684 / Rp646.186.666), yang
apabila digunakan pada laba kena pajak sebesar Rp671.417.154,- pada tahun
2008, akan menghasilkan beban pajak penghasilan sebesar Rp205.655.074,-
(Rp671.417.154 x 30,63%).
Pendapatan atau beban selisih kurs sangat dipengaruhi oleh faktor
eksternal atau di luar kendali manajemen perusahaan. Hal ini dikarenakan
fluktuasi nilai tukar mata uang asing terhadap rupiah yang sulit diprediksi,
sehingga pendapatan atau beban selisih kurs tidak dapat diprediksi.
Ekuitas 
   Modal disetor        1.000.000.000   1.000.000.000    Pilihan Pendanaan 
   Laba Ditahan        1.805.237.406   2.253.490.388    Pilihan Pendanaan 
   Laba (Rugi) Tahun 
       Berjalan           448.252.982  465.762.080   Pilihan Pendanaan 
Jumlah Ekuitas 
       Pemegang Saham      3.253.490.388   3.719.252.468 
 
Total Hutang & Ekuitas  26.311.719.793 30.251.701.637 
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Laporan Laba Rugi Tahun 2007 Dan Prediksi 
Laporan Laba Rugi Tahun 2008 
           Prediksi 
Laporan Laba Rugi 2007 (Rp)     2008 (Rp) Dasar Prediksi  
Penjualan      45.852.555.797 52.730.439.167    15% kenaikan  
Harga Pokok Penjualan  (43.297.051.231)   (49.793.353.705)   94,43% penjualan, 
      sama dengan tahun 
      sebelumnya 
   Laba Kotor        2.555.504.566   2.937.085.460 
 
BEBAN USAHA 
   Beban Penyusutan             85.414.891        93.591.866   68,31% dari aktiva  
   tetap, sama dengan 
   tahun sebelumnya 
   Beban Penjualan        1.144.386.899   1.318.260.979   2,5% dari penjualan,  
   sama dengan tahun 
   sebelumnya 
   Beban Umum dan Adm      319.901.116  369.113.074  0,7% dari penjualan, 
       sama dengan tahun 
       sebelumnya 
   Jumlah Beban Usaha    1.549.702.906   1.780.965.919 
 
   Laba Usaha        1.005.801.660   1.156.119.541 
 
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN 
   Beban Bunga Pinjaman    (420.167.986)    (484.702.387)  9,51% dari pinjaman 
   bank, sama dengan 
   tahun sebelumnya 
   Pendapatan Selisih Kurs     60.552.992                    0   Tidak dapat diprediksi 
   Jumlah         (359.614.994)    (484.702.387) 
 
Laba Sebelum Pajak 
   Penghasilan           646.186.666      671.417.154 
   Pajak Penghasilan          (197.933.684)     (205.655.074)   30,63% dari laba 
   sebelum pajak, sama 
   dengan tahun 
         sebelumnya 
Laba Setelah Pajak 
   Penghasilan           448.252.982       465.762.080 
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Prediksi Laporan Arus Kas
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan No. 2, 2007 : 2.04), informasi arus kas sering digunakan sebagai
indikator dari jumlah, waktu, dan kepastian arus kas masa depan. Selain itu,
informasi arus kas juga berguna untuk meneliti kecermatan dari taksiran arus
kas masa depan yang telah dibuat sebelumnya dan dalam menentukan hubungan
antara profitabilitas dan arus kas bersih serta dampak perubahan harga.
Prediksi neraca dan laporan laba rugi diperlukan dalam memprediksi
laporan arus kas. Untuk membuat prediksi laporan arus kas, ada enam langkah
yang perlu diperhatikan yaitu :
Langkah 1. Menghitung Perubahan Dalam Kas
Kas prediksi akan naik sebesar Rp184.856.296,- (Rp1.417.231.604 -
Rp1.232.375.308) dari tahun 2007 ke tahun 2008. Maka diketahui bahwa jumlah
kas dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan dalam prediksi laporan arus
kas haruslah sebesar Rp184.856.296,-.
Langkah 2. Mengubah Laporan Laba Rugi Dari Dasar Akrual Menjadi
Dasar Kas
 Laporan   Arus Kas
                              Laba Rugi        Penyesuaian  Dari Operasi
Penjualan Rp 52.730.439.167   a.  -3.239.253.257    Rp 49.491.185.910
Harga Pokok Penjualan     (49.793.353.705)   b.     -168.538.624        (47.483.590.026)
  c.     -134.245.429 
Beban Penyusutan           (93.591.866)    e.      +93.591.866  0
Beban Penjualan      (1.318.260.979)    f.          0        (1.318.260.979)  
Beban Umum & Adm         (369.113.074)    g.          0         (369.113.074)
Beban Bunga Pinjaman         (484.702.387)    h.           0           (484.702.387)
Pajak Penghasilan         (205.655.074)    i.          0         (205.655.074)
Laba (Rugi) Bersih Rp     465.762.080   Rp   (370.135.632)
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Penyesuaian A
Piutang Usaha diprediksi akan meningkat sebesar Rp3.239.253.257,-
(Rp24.834.274.970 – Rp21.595.021.713) selama tahun 2008, menunjukan
bahwa penjualan akan lebih besar daripada kas yang tertagih. Untuk menghitung
kas yang ditagih dari pelanggan, penjualan harus dikurang dengan
Rp3.239.253.257,- yang merupakan prediksi kenaikan dalam piutang usaha.
Penyesuaian B
Persediaan diprediksi akan meningkat sebesar Rp168.538.624,-
(Rp1.292.129.450 – Rp1.123.590.826), menunjukan bahwa lebih banyak
persediaan yang akan dibeli daripada yang dijual. Angka Rp168.538.624,-
kenaikan dalam persediaan menggambarkan tambahan arus kas keluar.
Penyesuaian C
Uang muka pembelian diprediksi akan meningkat sebesar Rp134.245.429,-
(Rp1.029.214.955 – Rp894.969.526), menunjukan bahwa adanya uang muka
yang telah dibayarkan atas persediaan yang dibeli. Angka Rp134.245.429,-
kenaikan dalam uang muka pembelian menggambarkan tambahan arus kas
keluar.
Penyesuaian D
Hutang usaha diprediksi akan meningkat sebesar Rp2.612.547.732,-
(Rp20.029.532.609 – Rp17.416.984.878), menunjukan bahwa tidak semua
persediaan yang akan dibeli pada tahun 2008 akan dibayar pada tahun 2008.
Kenaikan hutang usaha ini menggambarkan penyimapanan kas.
Penyesuaian E
Beban penyusutan diprediksi sebesar Rp93.591.866,- tidak melibatkan
pengeluaran kas, maka harus ditambahkan kembali dalam perhitungan kas dari
aktivitas operasi.
Penyesuaian F sampai I
Semua akun hutang usaha dihubungkan hanya dengan pembelian persediaan
dan bahwa semua beban lain melibatkan arus kas keluar yang akan dibayar
segera. Oleh karena itu, tidak ada hutang usaha yang berhubungan dengan
beban penjualan, beban umum dan administrasi, beban bunga pinjaman dan
pajak.
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Hasil dari bagian operasi prediksi laporan arus kas menunjukan bahwa
PT XXX akan mengalami penurunan sebesar Rp 370.135.632,- dari aktivitas
operasi pada tahun 2008.
Langkah 3. Analisis Akun Aktiva Tetap
Aktiva tetap yang dimiliki PT XXX adalah peralatan dan kendaraan.
Jumlah aktiva tetap diperkirakan akan naik dari Rp 125.031.839,- pada tahun
2007 menjadi Rp 137.010.491,- pada tahun 2008. Jumlah aktiva tetap yang
dilaporkan dapat dipengaruhi oleh satu dari tiga jenis aktivitas, yaitu pembelian
aktiva tetap baru (penambahan), penjualan aktiva tetap lama (pengurangan)
dan penyusutan aktiva tetap yang ada (pengurangan). Dengan menggunakan
informasi yang diprediksi dan mengasumsikan bahwa tidak ada aktiva tetap
lama yang akan dijual pada tahun 2008, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
  Saldo awal aktiva tetap Rp 125.031.839
     Aktiva tetap yang akan dijual 0
     (-) Beban penyusutan aktiva tetap      (93.591.866)
     = Saldo akhir aktiva tetap tanpa pembelian aktiva baru Rp   31.439.973
Faktor bahwa saldo akhir aktiva tetap diproyeksikan sebesar
Rp 137.010.491,- berarti bahwa PT XXX diharapkan akan membeli aktiva
tetap baru senilai Rp 105.570.518,- (Rp 137.010.491 - Rp 31.439.973) selama
tahun 2008.
Langkah 4. Analisis Akun Hutang Jangka Panjang Dan Modal
Pemegang Saham
Akun hutang pinjaman bank diperkirakan akan naik dari
Rp 4.417.241.230,- menjadi Rp 5.095.312.772,-. Perbedaan sebesar
Rp678.071.544,- menggambarkan arus kas dari aktivitas pendanaan. Kenaikan
yang diperkirakan sejumlah Rp 448.252.982,- (Rp1.805.237.406 - Rp
2.253.490.388) dalam laba ditahan harus dianalisis dari sisi laba bersih tahun
2008. Karena PT XXX diharapkan akan menghasilkan laba bersih sebesar
Rp465.762.080,- pada tahun 2008, ini berarti perusahaan juga diharapkan
membayar dividen sebesar Rp17.509.098,- karena adanya kenaikan bersih dalam
laba ditahan sebesar Rp448.252.982,-. Prediksi dividen sebesar Rp17.509.098,-
dilaporkan sebagai arus kas keluar dari aktivitas pendanaan.
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Langkah 5. Menyusun Laporan Arus Kas
Prediksi laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode tidak langsung
dan  Total prediksi arus kas dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan (-
Rp370.135.632 - Rp105.570.518 + Rp660.562.446) adalah sama dengan total
perubahan kas yang diprediksikan yaitu sebesar Rp184.856.296,-.
Langkah 6. Mengungkapkan Aktivitas Nonkas Yang Penting
PT XXX tidak mengantisipasi aktivitas nonkas yang penting selama
tahun 2008 maka proyeksi laporan arus kas secara keseluruhan mengikhtisarkan
kejadian – kejadian penting yang diharapkan akan terjadi.
PT XXX 
Prediksi Laporan Arus Kas 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2008 
Arus kas dari aktivitas operasi : 
   Laba bersih            Rp   465.762.080 
   Penyesuaian : 
     Ditambah beban penyusutan Rp     93.591.866 
     Dikurangi kenaikan piutang usaha     (3.239.253.257) 
     Dikurangi kenaikan persediaan     (   168.538.624) 
     Dikurangi kenaikan uang muka pembelian   (   134.245.429) 
     Ditambah kenaikan hutang usaha       2.612.547.732 
             (835.897.712) 
   Arus kas yang digunakan dari aktivitas operasi    (Rp    370.135.632) 
Arus kas dari aktivitas investasi : 
   Pembelian  (Rp    105.570.518) 
   Arus kas yang digunakan dalam aktivitas investasi            (105.570.518) 
Arus kas dari aktivitas pendanaan : 
   Pinjaman bank   Rp     678.071.544 
   Pembayaran dividen          (   17.509.098) 
   Arus kas yang disediakan dalam aktivitas pendanaan            660.562.446 
Peningkatan bersih dalam kas   Rp     184.856.296 
Saldo kas awal    
          1.232.375.308 
Saldo kas akhir    
   Rp  1.417.231.604 
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Prediksi arus kas masa depan mempunyai peranan penting dalam
mengukur kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Mereka yang mempunyai
kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan sangatlah perlu untuk
mengetahui kondisi keuangan dan kinerja perusahaan tersebut. Dengan
menggunakan prediksi arus kas masa depan akan dapat diketahui informasi
mengenai prospek arus kas bersih perusahaan, yang dapat membantu pihak –
pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan.
Dengan contoh kasus PT XXX maka dapat diketahui bahwa
perusahaan memiliki tingkat pengembalian investasi dan kinerja operasi yang
kurang baik, hal ini harus ditingkatkan dengan cara lebih meningkatkan laba
perusahaan melalui peningkatkan harga jual. Dan perusahaan harus selalu
membuat prediksi arus kas masa depan setiap tahunnya untuk dapat terus
memberikan informasi mengenai prospek arus kas bersih perusahaan kepada
pihak – pihak yang berkepentingan guna mengambil keputusan.
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